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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  

Pondok Pesa lntren Islalmic Centre Bin Balz (ICBB) terletalk dijallaln 

Ka lra lng Galya lm, Sitimulyo, Kalbupa lten Ba lntul, Daleralh Istimewal 

Yogya lka lrtal. Ponpes Isla lmic Centre Bin Balz alda llalh lembalgal pendidikaln 

di balwa lh na lungaln Ya lya lsa ln Ma ljelis Alt-Turots All-Isla lmy Yogyalka lrtal. 

Pesa lntren ini sudalh dirintis sejalk talhun 1993 dengaln nalma l Mal’ha ld 

Talhfizhul Quraln. Kemudialn pa ldal talhun 1996 kegialtaln yalng sebelumnyal 

berlokalsi di Seda ln, Sa lrihalrjo, Nga lglik, Slemaln dipindalh ke Ma l’ha ld 

Ja lmilurralhmaln yalng beralla lmalt di Glondong Sa lwo Ba lnguntalpa ln Balntul. 

Seiring dengaln selesalinya l pembalnguna ln lokall kelals da ln a lsra lmal di 

Ka lra lnggalya lm, Sitimulyo, Piyungaln, Ba lntul palda l talhun 2000, kegialta ln 

Ma l’ha ld Talhfizhul Quraln dipindalh da lri Mal’ha ld Jalmilurralhmaln ke lokalsi 

ba lru ini. Di sinila lh mulali digunalka ln na lma l Isla lmic Centre Bin Balz da ln 

diselenggalralka ln pendidikaln diniyalh isla lmiyalh da ln pendidikaln umum 

secalra l terpaldu. 

Ponpes Isla lmic Centre Bin Ba lz mempunyali UKP (Unit 

Keseha ltaln Pesa lntren) yalng dia lmpu oleh 3 usta ldjalh, 1 usta ldza lh seba lgali 

coordinaltor, 2 usta ldzalh seba lga li penda lmping. Ketikal a lda l ya lng 

mengallalmi salkit altalupun mengalla lmi nyeri menstrualsi (Disminore) 

sa lntriwalti bialsa lnyal melalpor ke pihalk usta ldzalh yalng beralda l di UKP. 

Bialsa lnya l penalnga lna ln disminore di pesa lntren menggunalkaln kompres a lir 

ha lngalt daln menggunalkaln oba lt alnallgesic ya litu palra lcetalmol, nalmun lebih 

sering dialnjurkaln untuk istiralhalt salja l. Sa lntriwalti disalna l bialsa lnyal 

melalkukaln olalhra lga l halnya l berjalla ln kalki da ln senalm salja l, itupun halnya l 

dilalkuka ln setialp halri jum’alt. 

Pondok Pesa lntren Islalmic Centre Bin Balz bekerjal sa lma l dengaln 

klinik Alt-Turots All-Isla lmy, lokalsi da lri pesa lntren Islalmic Centre Bin 
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Ba lz ke tenalga l kesehalta ln cukup dekalt sehinggal ketikal a lda l ya lng 

mengallalmi sa lkit memudalhka ln untuk membalwa l ke tena lgal keseha ltaln 

terdekalt. 

Penelitialn ini dilalkuka ln palda l bulaln Mei- Juni 2024 di Ponpes 

Isla lmic Centre Bin Balz dengaln responden berjumlalh 17 oralng ya lng 

mengallalmi nyeri menstrualsi dengaln pena lngalna ln seca lral non-

fa lrmalkologi. Penelitialn ini bertujualn untuk mengalnallisis pengalruh jalhe 

meralh terhalda lp penuruna ln intensitals nyeri disminorhea l primer di 

Ponpes Isla lmic Centre Bin Balz. Responden-responden tersebut telalh 

memenuhi kriterial inklusi daln telalh diberikaln seduha ln instaln Ja lhe 

meralh untuk mengetalhui pengalruh Ja lhe Mera lh Terhalda lp Penuruna ln 

Intensitals Nyeri Disminorhea l Primer. Penelitialn ini suda lh mendalpa ltkaln 

persetujualn etik Kesehalta ln Falkultals Keseha ltaln Universitals Jendera ll 

Alchmald Ya lni Yogya lkalrta l dengaln Nomor : Skep/162/KEP/V/2024. 

2. Analisis Hasil 

Responden dalam penelitian ini adalah santriwati Ponpes Islamic 

Centre Bin Baz kelas 11 dan 12 yang sedang merasakan nyeri 

menstruasi dengan jumlah 17 orang. Gambaran terkait karakterisitik 

responden penelitian dijelaskan dalam bentuk distribusi frekuensi.  

a. Analisis Univariat  

Analisis univariat bertujuan untuk memahami distribusi nilai 

suatu variabel. Sehingga dapat membandingkan jenis analisis 

dengan menghasilkan distribusi frekuensi dan presentase setiap 

variable. 
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1) Karakteristik Responden  

Gambaran distribusi frekuensi karakteristik responden 

pada santriwati di Ponpes Islamic Centre Bin Baz dapat dilihat 

pada Tabel 5.1. 

Table 5.1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden  

Karakteristik Responden 
n (17) 

n (17) F % 

Usia Menarche  

<12 tahun 

12-14 tahun 

>14 tahun 

Total 

 

10 

5 

2 

17 

 

58,8 

29,4 

11,8 

100 

Lama Menstruasi 

<3 hari 

3-7 hari 

>7 hari 

Total 

 

1 

10 

6 

17 

 

5,9 

58,8 

35,3 

100 

Siklus Menstruasi 

<21 hari 

21-35 hari 

>35 hari 

Total 

 

3 

12 

3 

17 

 

17,6 

70,6 

11,6 

100 

Riwayat Keluarga 

Ada Riwayat 

Tidak ada 

Riwayat 

Total 

 

11 

6 

17 

 

64,7 

35,3 

100 

Aktivitas Olahraga 

Ya Teratur 

Tidak Teratur 

Total 

 

4 

13 

17 

 

23,5 

76,5 

100 

Sumber: Data Primer (2024) 

Hasil penelitian menunjukan karakteristik responden pada 

santriwati Islamic Centre Bin Baz pada tabel diatas terlihat 

bahwa mayoritas responden mengalami menarche pada umur 

<12 tahun, mencakup (58,8%) dari total responden, sedangkan 

pada  lama menstruasi 3-7 hari berjumlah 10 orang  (58,8%). 

Untuk karakteristik siklus menstruasi pada santriwati Islamic 

Centre Bin Baz paling banyak di 21-35 hari (70,6%). Mayoritas 

mempunyai keturunan genetic pada siswi Ponpes Islamic Centre 
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Bin Baz sebanyak 11 orang (64,7%). Mayoritas Santriwati tidak 

teratur atau jarang melakukan aktivitas olahraga sebanyak 13 

orang (76,5%). 

2) Tingkat Nyeri Menstruasi Sebelum Diberikan Jahe Merah 

Table 6.2 Tingkat Nyeri Menstruasi Sebelum Diberikan 

Jahe Merah 

No 
Tingkat Nyeri Menstruasi 

(Disminorhea) 
Jumlah % 

1. Nyeri Ringan (1-3) 2 6,1 

2. Nyeri Sedang (4-6) 12 36,4 

3. Nyeri Parah (7-10) 3 9,1 

 Total  17 100 

Sumber: Data Primer (2024) 

Berdasarkan Tabel 6.2 dapat diketahui bahwa tingkat 

nyeri disminore pada santriwati di Ponpes Islamic Centre Bin 

Baz sebelum diberikan intervensi jahe merah paling bayak 

mengalami nyeri sedang yaitu dengan skala (4-6) yaitu sebanyak 

12 orang (36,4%). Dan yang mengalami nyeri parah skala (7-10) 

berjumlah 3 orang (9,1%), lalu yang mengalami nyeri ringan 

dengan skala (1-3) berjumlah 2 orang (6,1%). 

3) Tingkat Nyeri Menstruasi Setelah Diberikan Jahe Merah 

Table 7.3 Tingkat Nyeri Mentruasi Sesudah Diberikan 

Jahe Merah 

No 
Tingkat Nyeri Menstruasi 

(Disminorhea) 
Jumlah % 

1. Tidak Nyeri (0) 7 41,2 

2. Nyeri Ringan (1-3) 8 47,1 

3. Nyeri Sedang (4-6) 2 11,8 

4. Nyeri Parah (7-10) 0 0 

 Total  17 100 

Sumber : Data Primer (2024) 

Berdasarkan Tabel 7.3 diatas dapat diketahui bahwa 

tingkat nyeri disminore setelah diberikan jahe merah pada 

santriwati di Ponpes Islamic Centre Bin Baz selama 3 hari paling 

banyak mengalami nyeri ringan skala (1-3) yaitu sebanyak 8 

orang (47,1%) dan yang mengalami tidak nyeri setelah diberikan 

jahe merah yaitu sebanyak 7 orang (41,2%). 
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b. Analisis Bivariat  

Pengaruh jahe merah terhadap penurunan nyeri disminorhea 

di Ponpes Islamic Centre Bin Baz. 

Table 8.5 Hasil Uji Wilcoxon Pengaruh Jahe Merah 

 Median (Minimum 

– maksimum) 

Asymp. Sig. 

 (2. Tailed) 

Nyeri Menstruasi 

(Disminorea) sebelum 

pemberian jahe merah 

(2 - 4) 

.000 

 Nyeri Menstruasi 

(Disminorea) sesudah  

pemberian jahe merah 

(1 - 3) 

Sumber : Data Primer (2024) 

Tabel 9.5 menunjukkan bahwa uji Wilcoxon signed Rank Test 

didapatkan hasil Asymp.sig (2-tailed) 0,000 < α = 0,05 yang berarti 

Ha diterima dan Ho ditolak, artinya pemberian jahe merah terhadap 

penurunan nyeri dismenore efektif dilakukan. Dapat disimpulkan 

bahwa dengan diberikan jahe merah sangat efektif dilakukan dalam 

menurunkan nyeri dismenore pada remaja di Ponpes Islamic Centre 

Bin Baz. 

Pada nilai tengah (median) didapatkan hasil bahwa nilai 

median nyeri menstruasi sesudah diberikan jahe merah dengan skala 

nyeri 1 lebih rendah secara signifikan dibandingkan dengan nyeri 

menstruasi sebelum diberikan jahe merah dengan skala 2. 

B. Pembahasan 

1. Karakteristik Respoden 

a. Usia l Mena lrche  

Menstrua lsi  ya lng  terja ldi  untuk  perta lmal  ka lli  da lla lm 

kehidupaln  seoralng perempualn dikenall  dengaln  istilalh  menalrche. 

Terjaldinyal  menstrualsi menalnda lkaln ba lhwa l orgaln reproduksi wa lnital 

berfungsi daln tumbuh daln terjaldi perkembalnga ln seks sekunder. 

Mena lrche iallalh proses pengelua lraln perda lralha ln pertalma l ka lli dalri 
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uterus palda l perempualn a ltalu sebalga li menstrua lsi pertalma l daln ini 

seba lgali pertumbuhaln ya lng terjaldi pa ldal wa lnital norma ll (Silalba ln et 

a ll., 2021). Normall jikal perempualn menstrua lsi pertalma l diumur 12-

14  talhun  (Nurla lilyet  all.,2016). 

Usia l menalrche dini merupalka ln sa llalh sa ltu fa lktor penyebalb 

terjaldinyal dismenore, palda l da lsa lrnya l umur menalrche <12 talhun 

hormone gonaldotropin diproduksi sebelum wa lktunyal. Mena lrche 

ya lng terjaldi sebelum walktunyal mengallalmi perubalhaln da ln malsih 

terjaldi penyempitaln pa ldal leher ralhim, malka l alka ln timbul ralsa l nyeri 

pa ldal sa la lt halid (Sya lfrialni 2021). 

Berdalsa lrka ln ha lsil penelitialn pa lda l talbel 5.1 menunjukaln 

ba lhwa l sebalgialn besalr responden mengalla lmi menalrche <12 talhun 

ya litu sebalnyalk 10 ora lng (58,8%).  Ha lsil penelitialn menunjukkaln 

ba lhwa l terdalpa lt hubungaln ya lng berma lkna l a lntalra l umur menalrche 

dengaln kejaldialn dismenore primer. Remaljal ya lng mengalla lmi 

menstrualsi pertalmal pa ldal rentalng umur < 12 talhun merupalka ln sa llalh 

sa ltu falktor risiko kalrenal pa lda l sala lt menstrua lsi pertalmal kalli alla lt 

reproduksi palda l perempualn belum sialp menga llalmi perubalhaln ra lhim 

da ln malsih terjaldi penyempitaln dinding ra lhim. Hall ini disebalbka ln 

ka lrenal pa ldal umur tersebut orgaln-orga ln reproduksi sedalng 

berkembalng daln alda lnya l perubalhaln hormona ll yalng signifikaln. Ra lsal 

sa lkit yalng diralsa lkaln sebelum daln sa la lt menstrualsi umumnyal 

disebalbka ln kalrenal a ldalnya l peningka ltaln sekresi hormon 

prosta lglalndin (Cetin 2020). 

b. Lalma l Menstrualsi  

Lalma l menstrualsi norma ll terjaldi selalmal 2-7 ha lri, ketikal lebih 

da lri normall menimbulkaln a lda lnyal kontra lksi uterus, bilal menstrualsi 

terjaldi lebih lalmal mengalkibaltka ln uterus lebih sering berkontralksi 

da ln semalkin balnya lk prostalgla lndin yalng dikelualrkaln. Produksi 

prosta lglalndin ya lng berlebihaln menimbulka ln ra lsa l nyeri, sedalngka ln 

kontralksi uterus yalng terus menerus menyebalbka ln suplali da lralh ke 
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uterus terhenti daln terjaldi dismenore (Inda lrnal, Al. Al., & Ledialwa lti 

2021) 

Berdalsa lrka ln ha lsil penelitialn pa lda l talbel 5.1 menunjukaln 

ba lhwa l sebalgia ln besalr responden mengalla lmi lalma l menstrualsi 3-7 

ha lri yalitu sebalnya lk 10 oralng (58,8%), 6 ora lng (35,3%) mengallalmi 

lalma l menstrualsi >7 ha lri.  Penelitialn ini menunjukkaln balhwa l la lmal 

ha lri menstrualsi merupa lkaln sa lla lh sa ltu fa lktor yalng berhubunga ln 

dengaln kejaldialn dismenoreal primer palda l remalja l. Hall tersebut 

sejalla ln dengaln penelitialn terda lhulu ya lng membuktikaln ba lhwa l la lmal 

ha lri menstrualsi merupalkaln fa lktor risiko kejaldialn dismenoreal 

primer. Begitu jugal dengaln penelitialn lalinnya l dengaln ka ltegori lalmal 

ha lri menstrualsi >5 ha lri meningkaltka ln pelualng terjaldinyal 

dismenoreal primer sebesalr 1,9 ka lli dibalndingkaln denga ln lalmal ha lri 

menstrualsi ≤5 ha lri.  

Pa lda l dalsa lrnya l, lalmal halri menstrualsi da lpalt dipengalruhi oleh 

dua l fa lktor yalitu fa lktor psikologis daln fa lktor fisiologis. Dilihalt dalri 

fa lktor psikologis, bialsa lnyal tingka lt emosiona ll wa lnital sa lalt menjelalng 

menstrualsi a ltalu pa lda l ha lri a lwa ll menstrualsi ma lsih cenderung tidalk 

sta lbil. Galnggua ln psikologis seperti stres ya lng dialla lmi menjelalng 

a ltalu sa la lt menstrualsi jugal a lka ln mempengalruhi dura lsi lalmal 

menstrualsi. Ha ll tersebut seperti yalng dijelalska ln oleh Munta lri, 

ba lhwa l stres yalng diallalmi oleh perempua ln dalpa lt mempengalruhi 

menstrualsi daln menyebalbka ln galnggua ln menstrualsi, sa llalh saltunyal 

ya litu galnggua ln lalmal menstrualsi secalral berkalla l, yalng malnal da lri 

fa lktor psikologis tersebut menyebalbkaln fisiologis terjaldinyal halri 

menstrualsi ya lng lebih lalm. Secalra l fisiologis, la lmal ha lri menstrualsi 

ya lng lebih palnjalng diseba lbkaln ka lrenal terda lpalt kontralksi otot uterus 

ya lng berlebihaln, serta l memiliki sensitivitals tinggi terhalda lp produksi 

hormon. Hall tersebut dalpa lt menyebalbka ln produksi hormon 

prosta lglalndin yalng lebih tinggi. Oleh kalrena lnyal, semalkin lalmal ha lri 
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menstrualsinya l, malka l alka ln semalkin ba lnya lk daln berlebih jugal 

produksi hormon prostalgla lndin (Salla lmalh a lnd Na lsir 2023). 

Da lpa lt disimpulkaln berdalsa lrka ln penelitia ln terdalhulu da ln 

penjelalsa ln di a ltals ba lhwa l la lmal ha lri menstrualsi menjaldi sa llalh sa ltu 

fa lktor penyebalb terjaldinyal dismenoreal primer. Kejaldialn 

dismenoreal primer berpelualng lebih besalr terjaldi palda l remaljal  ya lng 

memiliki lalmal halri menstrualsi ≥7 halri. Hall tersebut terjaldi demikialn 

seba lb semalkin la lmal ha lri menstrualsi, ma lka l a lkaln sema lkin lalma l da ln 

ba lnyalk jugal hormon prostalglalndin yalng dihalsilkaln. Peningkaltaln 

prosta lglalndin menyebalbkaln kontra lksi myometrium meningkalt 

sehinggal mengalkiba ltkaln a lliraln dalra lh menstrua lsi berkuralng da ln otot 

dinding uterus mengalla lmi iskemik daln disintegralsi endometrium. 

Sertal da lpa lt menyebalbka ln ra lngsa lngaln pa lda l seralbut sa lra lf nyeri yalng 

beralda l pa ldal uterus. 

c. Siklus Menstrua lsi 

Siklus menstrualsi aldalla lh walktu sejalk halri pertalmal 

menstrualsi sa lmpa li daltalngnya l menstrua lsi periode berikutnyal, 

seda lngkaln pa lnjalng siklus menstrualsi alda llalh jalra lk alnta lral talngga ll 

mulalinyal menstrualsi ya lng la llu da ln mulalinya l menstrualsi berikutnyal. 

Siklus menstrualsi pa lda l wa lnital norma llnya l berkisalr 21-35 ha lri da ln 

ha lnyal 10-15% yalng memiliki siklus menstrua lsi 28 halri dengaln lalmal 

menstrualsi 3-5 ha lri, a lda l ya lng mencalpali 7-8 ha lri (Pra lyuni, Imalndiri, 

a lnd Aldialnti 2019). 

Dismenore primer dalpa lt muncul kalrenal terjaldinyal siklus 

menstrualsi tidalk teraltur setialp bula lnnya l, dimalnal kemungkinaln 

tingkalt nyeri yalng diralsa lka ln palda l siklus menstrualsi tidalk teraltur 

malkin besa lr.  Hall ini disebalbkaln ka lrenal a lda lnyal ketidalkseimbalngaln 

hormon prostalgla lndin F2-allpha l di alwa ll menstrualsi sehinggal 

menimbulkaln kontralksi ya lng begitu kualt da ln sering terjaldi palda l otot 

uterus (Wijalya lnti alnd Selvialnal 2019). 
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Berdalsa lrka ln ha lsil penelitialn pa lda l talbel 5.1 menunjukaln 

ba lhwa l Seba lgialn besa lr responden mengallalmi siklus 21-35 ha lri ya litu 

seba lnyalk 12 ora lng (70,6%) da ln 3 ora lng dialnta lralnya l >35 ha lri 

(11,6%). Siklus menstrualsi merupalkaln wa lktu sejalk halri pertalmal 

menstrualsi sa lmpa li daltalngnya l menstrua lsi periode berikutnyal. 

Ga lnggua ln siklus halid merupalka ln malsa llalh ya lng terjaldi pa ldal pola l 

siklus menstrualsi wa lnital ya lng meliputi polimenoreal (35 ha lri), daln 

a lmenore (>3 bulaln).  

d. Riwa lyalt Kelualrga l 

Riwa lyalt kelualrga l merupalka ln fa lktor risiko untuk dismenoreal 

primer palda l remalja l. Penelitialn lalin jugal mendukung hubungaln ini, 

dimalna l remaljal dengaln riwalya lt kelualrga l dismenoreal memiliki risiko 

lebih tinggi terhalda lp kondisi tersebut. Riwalya lt kelualrgal 

mencerminkaln rekalm medis malsa l lallu dengaln hubungaln biologis 

ya lng serupal, yalng sering kalli mempenga lruhi kondisi fisik daln 

a lnaltomi yalng mirip dallalm kelualrga l. Teori HL. Blum jugal menyoroti 

fa lktor genetik sebalgali determinaln ya lng mempengalruhi kesehaltaln 

malsya lra lka lt terkalit malsa llalh seperti dismenoreal primer. 

Ha lsil alna llisis Berdalsa lrka ln Talbel 5.1 malyoritals responden di 

Ponpes Isla lmic Centre Bin Balz mempunya li riwalyalt kelualrgal 

seba lnyalk 11 ora lng (64,7%).  Aldalpun riwa lyalt kelualrgal merupalka ln 

sa llalh sa ltu balgia ln dalri genetik daln hereditals. Studi terdalhulu 

menunjukkaln ba lhwa l fa lktor genetik ya litu riwalya lt kelualrgal 

dismenoreal balhka ln da lpa lt mempengalruhi tingkalt kepalra lhaln 

dismenoreal. Tidalk da lpalt dipungkiri balhwa l riwa lya lt kelualrgal turut 

berperaln da llalm staltus keseha ltaln seseora lng, da llalm penelitialn ini 

ka litalnnyal dengaln kejaldia ln dismenoreal primer, yalng malna l riwalyalt 

kelualrga l merupalka ln balgialn dalri falktor genetik (Wijalya lnti alnd 

Selvialna l 2019). Ha lsil penelitaln ini sesua li dengaln penelitialn-

penelitialn sebelumnyal (Hewit alnd Ka lren R Geralncher, 2018; Eliskal, 

Gurusinga l, Ca lrmelital, Ja lball, Mutalsa lri, Frethernety, et all., 2021). 
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e. Alktivitals Ola lhralga l 

Alktivitals fisik a ltalu ola lhra lgal mempunyali pera lnaln penting 

untuk keseimbalnga ln fisik malupun psikologis. Alktivitals fisik yalng 

kura lng a lkaln menyebalbka ln dismenore, kalrenal oksigen tida lk da lpalt 

disa llurkaln ke pembuluh pembuluh dalra lh di orgaln reproduksi sa la lt ini 

terjaldi valsokontriksi sehinggal menyebalbka ln timbulnyal ra lsa l nyeri. 

Seda lngkaln bilal teraltur melalkuka ln olalhra lga l, malka l dalpa lt 

menyedialka ln oksigen halmpir 2 kalli lipa lt per menit sehinggal 

tersalmpa likaln ke pembuluh dalralh ya lng menga lalmi valsokontriksi. Ha ll 

ini menyebalbka ln terjaldi penurunaln dismenore (Nurfaldillalh, H., 

Ma lywa ltı, S., & Alisyalh 2021). 

Alda lnya l hubungaln kebialsa la ln olalhra lgal terhalda lp kejaldia ln 

nyeri halid primer dalpa lt disebalbkaln ka lrenal ola lhralga l merupalka ln 

sa llalh sa ltu teknik relalksa lsi yalng da lpa lt diguna lkaln untuk mencegalh 

timbulnyal ra lsa l nyeri. Ha ll ini disebalbka ln sa la lt melalkuka ln ola lhralga l 

tubuh a lkaln mengha lsilkaln hormon endorphin. Hormon endorphin 

dihalsilka ln oleh otalk da ln susuna ln sya lra lf tulalng belalka lng. 

Kejaldia ln dismenoreal a lkaln meningkalt pa ldal wa lnita l ya lng 

kura lng melalkuka ln olalhra lga l, sehinggal ketikal wa lnital mengallalmi 

dismenoreal, oksigen tidalk da lpalt disa llurkaln ke pembuluh-pembuluh 

da lralh orga ln reproduksi yalng sa la lt itu terjaldi va lsokontriksi. Bilal 

wa lnital teraltur melalkuka ln olalhra lga l, malka l wa lnital tersebut da lpalt 

menyedialka ln oksigen ha lmpir 2 ka lli lipalt permenit sehinggal oksigen 

tersalmpa likaln ke pembuluh dalralh yalng mengallalmi valsokontriksi, 

Ha ll itu alka ln menyebalbkaln terjaldinya l penurunaln kejaldia ln 

dismenoreal dengaln teraltur berolalhra lga l (Qomalra lsa lri 2021). 

Ka lra lkteristik responden berdalsa lrka ln a lktivitals ola lhra lgal 

diperoleh daltal 13 responden (76,5%)  tidalk teraltur da ln ja lralng 

melalkukaln olalhra lga l. Alktivitals olalhra lga l yalng kuralng a lkaln 

menyebalbkaln disminorheal, ka lrenal oksigen tidalk da lpalt disa llurkaln 
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ke pembuluh-pembuluh dalralh di orga la ln reproduksi ya lng sa la lt ini 

terjaldi valsokontra lksi sehinggal menyebalbka ln timbulnyal ra lsa l nyeri. 

Penelitialn ini sejallaln dengaln penelitialn Sugihalrti (2018) 

didalpa ltkaln halsil malha lsiswa l yalng mempunya li kebialsa laln olalhra lgal 

ba lik sebalgialn besalr tidalk mengalla lmi nyeri halid yalitu sebalnyalk 12 

ora lng (40%), sedalngkaln malha lsiswa l ya lng tidalk mempunyali 

kebialsa la ln olalhra lga l ya lng ba lik sebalgia ln besa lr mengalla lmi nyeri halid 

primer yalitu sebalnyalk 28 oralng (93,4%). Jikal dilihalt dalri halsil 

a lnallisis Chi Squa lre menunjukkaln ha lsil nilali p va llue alda llalh 0, 002 

ya lng beralrti alda l hubunga ln a lntalra l kebialsa la ln ola lhralga l dengaln 

kejaldialn nyeri halid primer palda l remaljal. Sena ldal denga ln penelitialn 

ya lng dilalkuka ln oleh Talmesvalri (2019), menunjukaln ba lhwa l va lrialbel 

ya lng behubungaln dengaln dismenor primer aldalla lh kebialsa laln 

olalhra lga l (p-vallue 0.014). 

2. Tingkalt Nyeri Menstrualsi (Disminore ) Sebelum Diberikaln Jalhe 

Meralh 

Berdalsa lrka ln halsil penelitialn yalng dida lpalt, diketalhui 

seba lnyalk 12 ora lng (36,4%) responden menga llalmi nyeri menstrualsi 

dengaln ska lla l (4-6) pa ldal.  Sela lin itu sebalnya lk 2 ora lng (6,1%) 

mengallalmi nyeri ringaln dengaln nyeri yalng dalpa lt ditoleralnsi, 

berlalngsung ha lnyal beberalpa l sa lalt daln tida lk balnya lk menggalnggu 

a lktivitals, da ln sebalnya lk 3 oralng (9,1%) mengalla lmi nyeri palra lh alta lu 

merintih nalmun malsih bisal melalkukaln kegialtalnnya l di pesalntren 

dengaln sedikit menalha ln ralsa l sa lkit. 

Dismenore disebalbka ln  oleh  a lda lnya l  kontralksi  otot  ra lhim  

ya lng  dipicu  oleh  hormon prostalglalndin  ya lng  kaldalrnya l  meningkalt  

sebelum  menstrualsi. Dismenoreal paldal remalja l dalpalt menimbulkaln 

efek negaltif jalngka l pendek yalng sa lnga lt menggalnggu  da llalm  proses   

belaljalr   mengaljalr,  hall  ini  menyeba lbkaln  remalja l  kuralng 

berkonsentralsi  dengaln  balik  ba lhkaln  sa lmpali  alda l  yalng  tidalk  

malsuk  sekolalh  ka lrenal ketidalknya lmalna ln  ya lng  dialla lminyal  selalmal  
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menstrualsi,  ba lhka ln  cemals  hingga l  stres.  Efek pa lling  falta ll  da lri 

dismenore jikal  tidalk  segeral  diobalti  dalpa lt  menyebalbka ln  

pertumbuhaln jalringaln di lualr ralhim alta lu endometriosis sehinggal 

menyebalbkaln ga lnggualn a ltalu kelalina ln lalin ya lng alka ln memicu paldal 

kenalika ln alngka l kemaltialn termalsuk infertilitals (kemalndulaln) 

(Ha lrdiyalnti, Alpriyalni, alnd Pa lngestu 2024). 

Menurut penelitialn Lieska l Alwa llial 2023 ma lyoritals  pa ldal  

remaljal  sa la lt  menstrualsi  memiliki  lebih  balnya lk  keluhaln 

dibalndika ln  dengaln  wa lnital  dewa lsa l.  Ha ll  ini  disebalbka ln  kalrenal  

pa ldal  rema ljal  usia l  sekola lh  kegia ltaln-kegia ltaln ya lng dilalkuka ln lebih 

ba lnyalk da ln kompleks seperti kegialtaln belaljalr mengalja lr, ulalnga ln 

ha lrialn da ln  ujialn  alkhir  semester,  kegia ltaln  ekstralkulikuer  daln  

beberalpa l  kegialta ln  lalinnyal  dilalkuka ln  dilua lr sekolalh.  

3. Tingkalt Nyeri Menstrualsi Sesuda lh Diberikaln Jalhe Meralh 

Berdalsa lrka ln ha lsil penelitialn ya lng dida lpalt diketalhui balhwa l 

tingkalt nyeri disminore setelalh diberikaln ja lhe meralh palda l salntriwa lti 

di Ponpes Islalmic Centre Bin Balz selalmal 3 halri ba lnyalk mengallalmi 

penurunaln sa lla lh sa ltunyal nyeri ringaln ska llal (1-3) ya litu sebalnya lk 8 

ora lng (47,1%) da ln balnya lk jugal ya lng menga llalmi tidalk nyeri setelalh 

diberikaln jalhe meralh ya litu seba lnya lk 7 ora lng (41,2%). Da ln ha lnya l 2 

ora lng (11,8%) yalng mengallalmi nyeri sedalng.  

Ha lsil penelitialn ini menunjukkaln ba lhwa l nyeri menstrualsi 

sesuda lh diberikaln ja lhe meralh, menunjukka ln halsil yalng lebih rendalh 

sebelum diberikaln jalhe meralh. Ja lhe meralh alda llalh sa llalh sa ltu bumbu 

kuliner yalng mengalndung peredal nyeri kalrenal mengalndung 

senya lwa l kimial ya lng memiliki efek falrmalkologis daln fisiologis pa ldal 

tubuh, termalsuk sifa lt a lntioksidaln, a lntiinflalmalsi da ln a lnallgesic 

(Ha lrdiyalnti, Alpriyalni, alnd Pa lngestu 2024). 

Alsuha ln ya lng dilalkuka ln telalh sejalla ln denga ln penelitialn ya lng 

dilalkuka ln oleh (Intiyalswa lti, 2022) dengaln judul Penga lruh 

Pemberialn Ja lhe Mera lh Terhalda lp Penuruna ln Nyeri Menstrua lsi Pa lda l 
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Remaljal Putri dengaln halsil penelitialn seba lnyalk 17 responden 

sebelum pemberialn minumaln ja lhe mera lh seba lnyalk 1 (5,9%) 

responden mengallalmi nyeri beralt, 7 (41,2%) responden mengalla lmi 

nyeri sedalng da ln 9 (52,9) responden mengallalmi nyeri ringaln. 

Setelalh pemberialn minumaln ja lhe meralh tida lk a ldal ya lng menga llalmi 

nyeri beralt terkontrol, 1 (5,9%) responden mengalla lmi nyeri sedalng, 

8 (47,1%) menga llalmi nyeri ringaln da ln 8 (47,1) responden tida lk 

meralsa l nyeri lalgi. Ha lsil alnallisis menunjukaln a ldalnya l pengalruh 

pemberialn a lir rebusa ln jalhe terhalda lp intensitals nyeri dismenore ( ρ 

va llue 0,000 < 0,05 malka l H0 ditola lk da ln H1 diterimal).  Pengka lji 

beralsumsi ba lhwa l ja lhe meralh merupalka ln sa llalh sa ltu oba lt traldisiona ll 

ya lng mengalndung minyalk altsiri yalng sa lma l efektifnyal dengaln alsa lm 

mefenalmalt daln ibuprofen untuk menguralngi dismenore. 

Menurut  peneliti  pemberialn  serbuk  ja lhe  meralh  pa lda l 

penelitialn ini efektif dallalm penurunaln nyeri Dismenore kalrenal 

dilalkuka ln dengaln prosedur yalng tepa lt. Paldal penelitialn ini 

pemberialn serbuk ja lhe meralh dilalkukaln oleh peneliti sendiri yalng 

diberikaln selalmal 3 ha lri berturut-turut dimulali palda l ha lri pertalmal 

menstrualsi da ln pemberialn suda lh sesua li dengaln prosedur produk 

ya lng digunalkaln ya litu 1 kalli dallalm sehalri dengaln dosis 25 gralm 

serbuk jalhe meralh kemudialn responden mengisi lembalr observalsi 

pengukuraln ska lla l nyeri menstrualsi (post-test. 

4. Alnallisis Pengalruh Pemberialn Jalhe Meralh Terhaldalp 

Penurunaln Intensitals Nyeri Menstrualsi 

Berdalsa lrka ln ha lsil penelitialn ya lng melibaltka ln 17 responden 

di Ponpes Isla lmic Centre Bin Balz, sebelum diberikaln ja lhe meralh, 

ditemukaln ba lhwa l distribusi tingkalt nyeri a ldalla lh seba lgali berikut: 

6,1% responden meralsa lka ln nyeri ringa ln (skalla l 1-3), 36,4% 

mengallalmi nyeri sedalng (ska lla l 4-6), daln 9,1% mengallalmi nyeri 

beralt. Dalpa lt ditalrik kesimpulaln balhwa l sebalgia ln besalr responden, 

ya litu 36,4%, mengallalmi nyeri sedalng sebelum merekal diberikaln 
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jalhe meralh. S  etelalh diberikaln jalhe meralh, terjaldi perubalha ln 

distribusi tingkalt nyeri, yalitu: 41,2% responden melalporka ln tidalk 

meralsa lka ln nyeri (skallal 0), 47,1% yalng mengallalmi nyeri ringaln 

(Ska llal 1-3) da ln 11,8% nyeri seda lng. Ini menunjukkaln ba lhwal 

malyoritals responden  mengalla lmi peningka ltaln signifikaln setelalh 

mengonsumsi jalhe meralh. 

Berdalsa lrka ln halsil a lnallisis dalta l uji Wilcoxon signed Ralnk 

Test didalpa ltkaln ha lsil Alsymp.sig (2-taliled) 0,000 < α = 0,05 ya lng 

beralrti pemberialn jalhe meralh sa lngalt efektif dilalkuka ln dalla lm 

menurunkaln nyeri dimenore palda l remaljal di Ponpes Islalmic Centre 

Bin Balz.  

Penemualn da lri studi ini konsisten dengaln ha lsil penelitialn 

ya lng dilalkuka ln pa ldal ta lhun 2023 berjudul "Efektivitals Pemberialn 

Alir Ja lhe Meralh terhalda lp Penguralnga ln Intensitals Nyeri Dismenore 

pa ldal Remaljal Putri". Secalra l deskriptif, penelitialn tersebut 

menunjukkaln balhwa l ra ltal-ra ltal skor intensitals nyeri ha lid setelalh 

pengobalta ln menunjukkaln a lngkal ya lng lebih rendalh, ya litu 1,22, 

dibalndingka ln dengaln raltal-ra ltal skor nyeri ha lid sebelum pengobaltaln, 

ya lng mencalpa li 2,18. Temualn ini jugal didukung oleh nilali p-vallue 

sebesa lr 0,0001. Hall ini mengindikalsika ln ba lhwa l p-vallue yalng lebih 

kecil dalri 0,05 menunjukkaln perbeda laln ya lng signifikaln, 

menunjukkaln ba lhwa l a ldal penuruna ln intensitals nyeri ha lid setelalh 

intervensi diberikaln. 

Ha lsil penelitialn ini sejallaln dengaln penelitia ln yalng dilalkuka ln 

oleh Muhriyalni da ln Erikal da lla lm jurna ll “Pengalruh Pemberialn 

Kombinalsi Rebusa ln Ja lhe Mera lh Dengaln Alsa lm Ja lwa l Terhalda lp 

Intensitals Dismenore”. Halsil penelitialn menunjukkaln alda lnyal 

penurunaln intensitals dismenore palda l kelompok eksperimen setelalh 

diberikaln perlalkua ln rebusaln jalhe meralh dengaln a lsa lm jalwa l dengaln 

p-va llue (0,000)< 0,05 hall ini beralrti rebusa ln ja lhe meralh denga ln 
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a lsa lm jalwa l efektif untuk menurunkaln intensitals dismenore 

(Muhriya lni 2022).  

Temualn dalri penelitialn ini sejallaln dengaln halsil penelitialn 

(Nura leni, R., & Nurholipalh 2021), di ma lna l uji Wilcoxon sebelum 

da ln setelalh pemberialn jalhe meralh pa lda l kelompok intervensi 

menunjukkaln nilali p-vallue yalng lebih renda lh dalri 0,05, ya litu 0,000. 

Ini beralrti hipotesis allternaltif (Hal) diterimal da ln hipotesis nol (Ho) 

ditolalk. Halsil ini menyiraltkaln ba lhwa l pemberialn jalhe meralh 

memiliki pengalruh yalng signifikaln terhalda lp perubalhaln ska llal nyeri 

dismenore paldal sa lntri di Pondok Pesa lntren All Istiqalma lh Kudus. 

Ja lhe meralh memiliki sifalt yalng dalpa lt memberikaln peralsa laln 

ha lngalt palda l tubuh, bersifalt alntiremaltik, alntinyeri, daln alntiinflalma lsi. 

Senya lwa l seperti shalgalol da ln gingerol yalng terkalndung da llalm jalhe 

meralh dalpa lt membalntu menguralngi ralsa l nyeri. Jalhe jugal memiliki 

kemalmpualn seba lgali algen alnti inflalma lsi ya lng bekerjal dengaln calral 

menghalmbalt enzim siklus sitokrom oksigenalse (COX), ya lng pa ldal 

a lkhirnyal menguralngi produksi prostalglalndin yalng berperaln dallalm 

proses infla lmalsi. Denga ln menghalmbalt enzim COX, jalhe meralh 

da lpalt menguralngi produksi prostalglalndin, yalng merupalka ln 

medialtor utalmal pera ldalnga ln. Ha ll ini beralkiba lt palda l penurunaln 

a lktivitals medialtor prostalglalndin daln leukotriene yalng menjaldi 

penyebalb ralda lng. Oleh kalrenal itu, jalhe meralh sa lnga lt cocok 

dikonsumsi oleh remaljal putri sebalga li calra l untuk menguralngi 

intensitals dismenore, ka lrenal sifa lt a lntiinflalmalsinya l da lpa lt membalntu 

menguralngi gejallal nyeri yalng berkalitaln dengaln pera ldalnga ln palda l 

menstrualsi (Ma lulidal, Sa lputral, a lnd Alyuni 2023). 

Da lpa lt dialmalti dalri halsil penelitialn balhwa l sebelum diberikaln  

jalhe meralh, ba lnya lk sa lntriwalti ya lng mengallalmi nyeri sedalng. 

Na lmun, setelalh diberikaln jalhe meralh, terjaldi penurunaln ya lng 

signifikaln, ba lhka ln beberalpa l di a lntalra lnyal melalporka ln tidalk 

meralsa lka ln nyeri salma l seka lli (skalla l 0). Pemberialn ja lhe meralh 
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terbukti salnga lt efektif dalla lm meredalkaln nyeri dismenore, daln   

keuntungalnnya l alda llalh tidalk memerlukaln bialya l tinggi, walktu lalma l, 

a ltalu usa lhal fisik ya lng beralt. Nalmun, perlu diingalt balhwa l konsumsi 

jalhe meralh ha lrus dijalga l denga ln cermalt a lga lr tidalk berlebihaln, kalrenal 

da lpalt menyebalbka ln iritalsi palda l rongga l mulut. 

C. Keterbaltalsaln Penelitialn 

Penelitialn ini dilalksa lna lkaln di Ponpes Isla lmic Centre Bin Balz, 

Alda lpun keterbaltalsa ln palda l penelitialn ini dialnta lralnya l sebalga li berikut:  

1. Da llalm penelitialn ini peneliti mengallalmi kesulitaln mengenali wa lktu 

pemberialn intervensi dikalrenalka ln wa lktu penelitialn mengikuti wa lktu 

pesa lntren. 

2. Da llalm penelitialn ini wa lktu menstrualsi setialp sa lntriwalti berbedal-

bedal sehingga l proses pemberialn intervensi membutuhkaln wa lktu 

ya lng sa lngalt lalma l. 

3. Untuk peneliti selalnjutnyal bisa l  mengalna llisis ha lri mentrualsi, ka lrenal 

setialp individu memiliki polal menstrualsi yalng unik daln mungkin 

tidalk sepenuhnyal tercalkup dalla lm penelitialn ini.
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